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Rata Peagantar

Syukur alhamdulillah kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa, karena
atas limpahan rahmat dan karunia-Nya, maka penyuntingan (editing) dan pencetakan
Prosiding yang merupakan kompilasi dari semua makalah Seminar Nasional ini dapat
diselesaikan tepat pada waktunya.

Seminar Nasional ini merupakan rangkaian kegiatan yang dilaksanakan setiap
tahun oleh Lembaga Penelitian UNM.Seminar Nasional ini dengan tema “MEGA
TREND INOVASI DAN KREASI HASIL PENELITIAN DALAM MENUNJANG
PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN" merupakan sarana komunikasi ilmiah yang
bertujuan untuk mendapatkan konsep-konsep ilmiah dalam rangka mengoptimalkan
peran penelitian secara nasional pada umumnya dan Universitas Negeri Makassar
khususnya dalam pembangunan nasional dimasa mendatang.

Prosiding ini merupakan himpunan makalah utama dan makalah paralel.

" Penyuntingan terhadap prosiding ini telah diupayakan sebaik mungkin, namun kami

menyadari sepenuhnya bahwa masih terdapat kesalahan dan kekurangan dalam
penyusunannya. Karena itu, kritik dan saran sangat kami harapkan guna perbaikan
Prosiding ini.

Pada kesempatan ini panitia menyampaikan terima kasih kepada pemalakah utama
dan pemakalah pendamping, serta semua panitia dan pihak lain yang telah membantu
dan mendukung penyelenggaraan seminar ini, hingga diselesaikannya penerbitan
prosiding. Panitia juga mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang terlibat,
dan mereka yang telah memberikan kontribusi untuk keberhasilan seminar ini.
Selanjutnya, kami mengucapkan banyak terima kasih kepada Badan Penerbit UNM
yang telah memfasilitasi dalam penerbitan ISBN.

Semoga penerbitan Prosiding ini bermanfaat bagi kita semua.

Panitia,

Sie Makalah/Prosiding
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Pertama-tarﬁa marilah kita panjatkan puji dan syukur kehadirat Tuhan Yang Maha
Kuasa karena atas Taufiq dan HidayahNya sehingga Seminar Nasional yang merupakan
rangkaian kegiatan dilaksanakan setiap tahunnya.

Kegiatan seminar Nasional ini diselenggarakan oleh Lembaga Penelitian
Universitas Negeri Makassar pada tanggal 2 Juni 2016, yang mengangkat tema utama
“MEGA TREND INOVASI DAN KREASI HASIL PENELITIAN DALAM
MENUNJANG PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN", dengan enam sub tema
yaitu: 1) Pengembangan Mutu Pendidikan; 2) Pengelolaan Sumber Daya Alam dan
Lingkungan; 3) Pengembangan Matematika, Sains ,dan Teknologi; 4) Kajian Bidang
Keilmuan: Psikologi, sosial, Budaya, Humaniora, Ekonomi, Manajemen, Olah Raga &
Kesehatan, dan Kesenian.

Seminar Nasional ini menampilkan para pakar dalam bidang penelitian dasar,
terapan dan peningkatan kapasitas, Oleh karena itu, seminar ini dapat lahir ide-ide dan

- pemikiran inovatif yang cemerlang; dalam usaha mengembangkan dan menggagas

paradigma baru tentang inovasi dan kreasi hasil penelitian. Semoga ide-ide yang telah
dibahas dalam seminar ini terus menerus dikembangkan untuk memantapkan peran
strategis penelitian bagi pembangunan berkelanjutan dan bagi kemajuan bangsa dan
Negara. Pada kesempatan ini saya atas nama Pimpinan Lembaga Penelitian UNM
menyampaikan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada para
narasumber (Keynote Speaker) sebagai berikut:

1. Dr. Ophir Sumule, DEA (Direktorat Sistem Inovasi Dirjen Penguatan Inovasi
Kemristekdikti) judul makalah “Strategi Kebijakan Kemenristekdikti untuk
Penguatan Inovasi Nasional”

2. Prof. Dr. H. Husain Syam, M.TP (Rektor UNM) judul makalah “Inovasi dan Difusi
Research”

3. Prof. Dr. Muhammad Hanafi (Ketua Dewan Editor LIPI Jakarta) judul makalah
“Peran Sains dan Teknologi dalam Proses Penemuan dan Pengembangan Bahan
Baku Obat Berbasis Sumber Daya Alam”

4. Prof. Dr. Teresia Lourenz (Dekan FKIP UNPATI) judul makalah “Peningkatan
Kualitas Pendidikan Berbasis Riset dalam Menunjang Pembangunan Berkelanjutan”

yang telah hadir dan menyumbangkan pemikirannya dalam seminar ini. Saya juga
mengucapkan selamat kepada peserta yang makalahnya telah dipilih untuk disajikan
dalam seminar ini.

Saya ingin menggunakan kesempatan ini untuk mengucapkan terima kasih kepada
semua panitia yang telah memberikan sumbangan tenaga dan darma baktinya dalam
menyukseskan seminar ini, khususnya kepada seksi makalah/prosiding yang telah
bekerja keras dalam mereviu makalah dan menyusunnya menjadi buku prosiding,
hingga mengirimnya kepada masing-masing peserta. Saya juga mohon maaf atas segala

it




kekurangan dan kelemahan yang terdapat dalam pelaksanaan kegiatan ini, kiranya
kegiatan ini memberi makna bagi kita semua. Akhirnya, saya berharap semoga
Prosiding ini dapat bermanfaat bagi kemajuan pendidikan dimasa yang akan datang.
Amin!

Wassalam

Ketua Lembaga Penelitian UNM,

Prof. Dr. H. Jufri, M.Pd.
NIP. 195912311985031016

v




PROSIDING SEMINAR NASIONAL
ISBN: 978-602-9075-25-7

DAFTAR ISI

Kata Pengantar........... e R R b

Sambutan Ketua Lembaga Penelitian Universitas Negeri Makassar............c.ccccvceeuenne

DRI W0 s 5 R A S AR A oA S PR
Pemanfaatan Pembuatan Dangke sebagai Media dalam Pembelajaran Project Based
Learning (PIBL)........o oottt eas

Nur Hikmah, Endang Budiasih, dan Aman Santoso
Penguatan Kapasitas Manajemen Berbasis Sekolah Bagi Kepala Sekolah dalam

Mendukung Meningkatan Mutu Pendidikan di Indonesia...........cccccoveveeveeveeenecnennnen.
Arismunandar

-Pengembangan Perangkat Pembelajaran Fisika Berbasis Kecerdasan Emosional.......

A. J. Patandean

Analisis Fenol Dan Flavonoid Infusa Kayu Secang (Caesalpinia Sappan L.) Secara
Spectropliotometri-U-FIS . ccciviiiinmnimiinssmimais s iissinsesssassisssnssonse
A. Muflihunna, Yusmina Hala, A. Mu 'nisa, dan Herdana Adriani

Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model Experiential Learning dengan

Teknik Scaffolding untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa

IIINORE. ccsciisisiiisnsssnissuninsiississmmsmmmpmessnvessasesssmmssasmassbsnsens vemassssnnpasn s asEES at e s RS
Abd Muis

Iistimasi Keputusan Nelayan Tradisional dalam Memilih Alat Tangkap.....................
Abd. Rahim dan Diah Retno Dwi Hastuti

Kajian pada Bahasa, Situasi, dan Isi Cerita Rakyat Kategori Hikayat sebagai Bahan
Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di Sekolah Dasar..............cccocovevevecunnne..
Abdul Azis dan Hajrah

Multimedia Pembelajiean Inbesalfif . ... i
Abdul Azis Said dan Karta

P’embentukan Manusia yang Berakhlakul Karimah sebagai Pelaku Pembangunan
yang Berkelanjutan Melalui Pelatihan Mubaligh Cilik Berbasis Bimbingan

Konseling Agama Islam Bagi Siswa SMPN 26 Kota Makassar...............ccccccveveveunnnnn.
' Abdul Hadis, Abdullah Sinring, dan Nurhayati B

Halaman

il

iv

365-370

371-375

376-380

381-386

387-392

393-398

399-406

407-415

416-419



Pengembangan Model Pembelajaran Matematika Berbasis Kinerja untuk
Mahasiswa International Class Program (ICP)........cccoooieeiiiniieeeeeeeciecceeaenn
Hisyam Ihsan dan Ahmad Zaki

Keefektifan Ragangan untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis Teks Deskriptif
yang Kontekstual Siswa SMP Negeri di Makassar............cccoocceviiinicnnncnenceen.
Idawati Garim

Wawasan Kebangsaan: Nilai-Nilai Persahabatan dan Hidup Harmonis (Pendidikan

Karakter Sebagai Wahana Pembentukan Identitas Bangsa di Tengah Arus

GIODAIISAST).....vcvvieiiertciee et etaecea e e et e e e aeesas e e eeaeess e s aessaesssessassesseessensaessseassens
Imam Suyitno

Karakteristik Abu Sekam Padi sebagai Bahan Pengganti Semen dalam Menciptakan
R S LR S O DR
Irma Aswani Ahmad, Nurlita Pertiwi dan Nur Anny S. Taufieq

Studi Kandungan Senyawa Metabolit Sekunder Tumbuhan Tai Anging (Usnea Sp.)
dan Bioaktivitasnya Terhadap Jamur (Candida Albicans)................ccccoueueunnnee.
Iwan Dini, Nurul Utami, Akira Syam, dan Akmal

Pertumbuhan Tanaman Padi Varietas Ciherang dengan Pemberian Urea Granulasi

dengan Zeolit dan Penghambat Nitrifikasi pada Lahan Sawah Sistem Irigasi

Pengeringan Bertahap.........coovoiiiiiiieicee st
Juniarti, St. Fatmah Hiola, Hilda Karim, Rachmawaty, Neni Iriyani, Andi
Takdir Makkulawu,dan Oslan Jumadi

Pengembangan Model Pembelajaran Inquiri Dinterferensi Pendekatan Scientific
untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir [lmiah Siswa SMA..............cc.cc......
Jusniar dan Sumiati Side

Kajian Visual: Mengidentifikasi Atribut Tampilan Produk Marketabel sebagai Studi
Dasar Nirmana Trimatra Mahasiswa Desain............ccccoeeeiierinnicnnenieccnieeene
Karta Jayadi, Dian Cahyadi dan Aswar

Persepsi Masyarakat Terhadap Mitigasi Structural Terhadap Kawasan Gempa Bumi
Q1 Kb NS AL ......oviiiiincscssnnsmnmensmmsssii st e bbb
M. Nur Zakaria Leo

Sistem Tes Interaktif Berbasis Computerized Adaptive Testing pada Testing Centre
Universitas Negont BEMBESEE. . ..ccociimisismsisssssss s sesiassssiassssssssomsssansas
Mansyur dan Muhammad Fajar B

Pendidikan Karakter Anak Usia Dini dalam Bingkai Budaya dan Kearifan Lokal
Mantasiah dan Herman

598-6

605-6

615-6

619-6

624-6

630-6

656-6

668-6




KAJIAN VISUAL: MENGIDENTIFIKASI ATRIBUT TAMPILAN
PRODUK MARKETABEL SEBAGAI STUDI DASAR NIRMANA
TRIMATRA MAHASISWA DESAIN

Karta Jayadi, Dian Cahyadi dan Aswar
Fakultas Seni dan Desain, Universitas Negeri Makassar
J1. Daeng Tata Raya, Kampus UNM Parangtambung, Makassar
Email: kartajayadi@yahoo.co.id

Abstrak. Kajian Visual: Mengidentifikasi Atribut Tampilan Produk Marketabel sebagai
Studi Dasar Nirmana Trimatra Mahasiswa Desain. Atribut tampilan bentuk saat ini menjadi
kunci bagi seluruh produsen untuk menghadirkan produk mereka sehingga disukai oleh konsumen.
Bagi konsumen bentuk masih menjadi pertimbangan kuat dalam memutuskan untuk membeli
scbuah produk sehingga desainer memilih untuk fokus dalam mengolah bentuk pada proses
= perancangannya. Penelitian ini, memberikan pengetahuan bahwa konsumen lebih memilih penam-
pilan sebuah produk dibandingka pertimbangan daya tahan produk. Bagaimana memvalidasi
£ tampilan bentuk pada gagasan rancangan yang terukur kepada mahasiswa dalam tugas studi
mereka. Sehingga studi-studi kajian bentuk yang diperdalam pada mata kuliah nirmana trimatra
maupun dwimatra memberikan relevansi kepada arahan studi-studinya. Modernitas maupun
kesederhanan bentuk yang dihadirkan pada studi awal ini menjadi dasar kepada upaya meng-
identifkasi, pengelompokan dan menjeneralisasikan asosiasi-asosiasi tersebut sehingga hasil pene-
litian ini memberikan pandangan tentang apa yang dilihat dan dipikirkan oleh konsumen menjadi
referensi-referensi yang sangat berguna dan membantu mahasiswa sebagai desainer dalam
studinya '

Kata kunci: Desain, Persepsi Bentuk Konsumen, Tampilan Visual Produk

~ Saat ini, perusahaan yang dapat meng-
Aninunikasikan produk prestise mereka melalui
saln tampilan dalam pencitraannya tentu akan
Jiienuni keberhasilan mempenetrasi pasar melalui
positif (prestise) produk melalui keung-
Il kompetitif. Sebagaimana disitir oleh
alski, (1998; Bloch, 1995; Hertenstein, Platt,
4 Yeryzer 2005; Yamamoto & Lambert; Chang
Wu, 2007) adalah sebuah produk dinyatakan
jasil ketika produk itu mampu mengkomuni-
n makna tertentu (misalnya prestise)

il ‘menciptakan keunggulan kom-petitif di

dan meningkatkan kesempatan keber-

n produk. Menurut Krippendorf (1989),
iin dari produk-produk harus dimengerti atau
gl bagi seseorang. Tampilan sebuah produk
§ 1l mampu berkomunikasi dengan konsumen
memberikan penialaian produk, baik pada
u, fungsinya, estetika, simbolik dan atau
rinya. Motif disini yang dimaksud ada-

]llt penampilan desain dan dengan demikian

645

lah kerangka produk memainkan peran dalam
penilaian produk secara keseluruhan. Misalnya,
ketika produk terlihat modern, memiliki efek
positif pada penilaian produk ketika konsumen
termotivasi untuk menilai estetika produk
(Creusen & Schoormans, 2005). Merujuk kepada
wacana teori tersebut dalam wacana desain di
Kota Makassar tentunya menjadi tantangan
tersendiri untuk merumuskan dan mengiden-
tifikasi keinginan-keinginan konsumen sehingga
dalam setiap perancangan memudah-kan untuk
merumuskan bentuk-bentuk desain yang di-
minati oleh pasar.

Pada prakteknya, banyak desainer meng-
alami kesulitan mendistribusikan asumsi motif
produk, asumsi bentuk, asumsi karakter, dan
asumsi makna bagi produk-produk rancnagan
mereka. Mendistribusikan dalam ungkapan
penelitian ini adalah mengkomunikasikan dan
memvisualkan produk tersebut kepada kon-
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sumen, sehingga berdampak bagi produk-produk
tersebut kurang mendapat apresiasi konsumen.

Oleh sebab itu, desainer perlu merumus-
kan design brief pada awal proses mereka
mendesain atau dalam studi evaluasi pada tahap
berikutnya yang dirumuskan dalam bentuk
acuan-acuan perencanaan yang dibekali dengan
berbagai’ studi-studi sebagai kekuatan dalam
proses mendesain. Proses mendesain secara
keseluruhan menempatkan tampilan  visual
bentuk produk dapat dirumuskan dalam dua
kerangka acuan evaluasi sebagaimana dilihat
pada gambar 1.

‘ ATRIBUT-ATRIBUT

BENTUK PRODUK PERSEPS]

: KONSUMEN
*WARNA «MODEREN
«BENTUK «SEDERHANA
«TEKSTUR *KESATUAN
*SURFACE

*SIZE
*KONTRAS
«SIMETRI
*ORIENTASI
*BERAT

Gambar 1. Model dua langkah persepsi
penampilan produk

Tahap pertama, ketika konsumen melihat
penampilan produk, yang menjadi pertimbangan
adalah terkait fisik produk (warna, bentuk, dan
tekstur). Tahap kedua, kombinasi fisik produk
memberikan persepsi gagasan bentuk terkait
gaya atau style.

Sehingga dari pengalaman visual kon-
sumen, tentu didalam benaknya memberikan
uraian pertimbang terkait kualitas dan performa
produk dikaitkan dengan kondisi psikologi yang
terbentuk pada konsumen ketika berinteraksi
dengan produk tersebut dengan kesannya ter-
hadap produk secara keseluruhan.

Selanjutnya, berdasarkan informasi dari
model dua tahapan tersebut oleh desainer
kemudian dijadikan evaluasi dasar dalam
- formulir brief product sebagai bahan studi dan
evaluasi ketika melakukan eksplorasi bentuk
untuk membaca keinginan konsumen.

Persepsi Tampilan olech Konsumen

Psikologi Gestalt mengakui adanya unsur
kesadaran itu sendiri dalam bentuk yang utuh
(totalitas, tidak terbagi dalam elemen-elemen),

sedangkan behaviorisme  tidak  .opoilag
dengan diikutsertakan kesadaran schuyar 4
dalam psikologi. Behaviorisme lebih e
kan tingkah laku dalam bentuknya vang
sebagai data dalam psikologi.

Para psikolog gestalt, antara lLun | f
dan Kohler percaya bahwa sejumlili oo
derungan pengorganisasian yang ada wcpal e
atau dibawa sejak lahir akan mempenyanibs .
melihat sesuatu. Sementara banyak b bag
kontemporer merasa bahwa keconds T
kecenderungan tersebut adalah hasil dai peig
alaman dan pembelajaran, bahkan sci b #
bahwa kecenderungan-kecenderungan 1+ -t
kuat dan sangat universal.

Kecenderungan pengorganisi.an il
versal ada pada prinsip-prinsip gestalt toasgl

|

pengelompokan (gestalt priciples of 1o gl

vang berpijak pada kecenderungan s
untuk mengorganisasi stimuli  yane oo

menjadi pengelompokan yang berdaan e
proximity (kedekatan), similarity (Lot
closure  (ketertutupan), continuity (1«
bungan), dan symmetry (simetris).( Darlo ida
M., Psychology, 3rd edition, Prenticc 1111
Jersey, 1986, p. 116 -117)

Preskripsi desain memperhatihan vy
tendensi dari perilaku manusia dalam o i
sebuah tampilan visual. Fenomena- [cnonieig
alam merupakan referensi dasar dani 1ok

konsep desain. Hal ini sejalan dengan povig
Gestalt yang merupakan bagian dart ooy

visual. Bahwa sebuah bentuk merupal.n tied
kumulatif dari berbagai elemen dan clil
merupakan proses yang terdiri dani .11
organisasi, dan interpretasi terhadap stinnlae §

major premise in Gestalt theory is ihar
perception experiment and research ...
consider more than just the make vy o

experience, because the total effect of 14
experience is different from the cffccr o il
accumulation of all the separate parts 1. 4
a number of ares of visual perception thar ..oty
used (o create good design shape or for g

Gestalt research. (Charles Wallschlacger 7
Visual Concepts. and Principles, for 1y
Architects, an Designers, McGraw- LIl i
States of America, 1992, p. 337.)

Ketika audience menangkap dan me ol
stimulus berdasarkan pada psycholog .
yang dimilikinya, vaitu berbagai inform..
ada di dalam memori audience terjadilah ju
yang disebut seleksi perseptual. Sebelum . 114




i f persepsi teriadi, terlebih dahulu stimulus harus

¢ o mendapat perhatian dari penglihat. Ada dua

& {woses vang termasuk dalam definisi seleksi
- % vl : perhatian (attention) dan persepsi selektif

% (wlective perception). Perhatian yang dilakukan
+ B aleh penglihat dapat terjadi secara sengaja atau
« @  Wdak sengaja. Perhatian yang dilakukan secara
+ B wngaja disebut sebagai’ voluntary attention,
w B limana penglihat secara aktif mencari informasi
§ . yang mempunyai relevansi pribadi. Sedangkan
we #rsepsi selektif terjadi ketika penglihat me-
v = ukan voluntary attention. Ketika penglihat
e B mempunyai keterlibatan yang tinggi terhadap
«+ S Wt karya desain, maka pada saat itu penglihat

% g mengalami bisa disebut melakukan proses
wi S8 peihatian selektif (selective attention). Proses

w¢ & pthatian selektif terjadi karena dengan mem-
s rmyui keterlibatan yang tinggi terhadap suatu
wie 8 Maiya desain, berarti penglihat telah secara aktif
b - mwheari informasi mengenai karya tersebut dari

o B Isihigai sumber. (Tanudjaja, Bing Bedjo. Apli-
= Wl Prinsip  Gestalt pada Media Desain
Eaniunikasi  Visual. (http://dgi-indonesia.com/
#jiliknsi-prinsip-gestalt-pada-media-desain-
Muunikasi-visual. Diakses 24 April 2016)
‘ tanyak penelitian telah mengidentifikasi
it penampilan produk yang dapat diturun-
44l arl penampilan produk, serta dari kemasan,
grali atau logo (Ellis, 1993: Orth &
howitz 2008, Henderson, Giese, & Cote,
). Atribut tampilan yang disebutkan dalam
It termasuk harmoni, kesatuan, simetri
1993); proporsi, typicality (Veryzer &
ity hinson, 1998); besar-besaran, natural dan
Wuleness (Orth & Malkewitz, 2008). Alat
wols bahkan telah dikembangkan untuk
idu  desainer dalam mengidentifikasi
dalam tampilan produk rancangan mereka
& Wang, 1998). Atribut dijelaskan dalam
[ memberikan pengetahuan tentang asal
pilan bentuk sebuah produk. Namun,
icakup masalah utama yakni bagai-
gstiner  mencerminkan nilai produk
erminan tampilan bentuk sebagaimana
_ persepsi konsumen terhadap atribut
erscbut, karena terutama atribut yang
i dalam literatur diambil dari literatur
#ilctika dan industri. Misalnya, Ellis
njelaskan bahwa pada awalnya me-
ribut kepada produk didasarkan pada
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referensi literatur-literatur desain yang saat itu
belum menjadi pertimbangan dalam merancang
produk.

Bentuk dibuat sederhana menurutkan
kepada fungsi produk. Krippendorf (1989)
berpendapat bahwa kita tidak bisa hanya
menganggap bahwa cara pandang desainer
melekatkan makna tertentu dalam penampilan
produk adalah sama dengan arti bahwa desainer
mendudukan obyektivitas konsumen terhadap
preduk. Hal ini terkadang sering memaksa
perusahaan dituntut untuk dapat mengkomuni-
kasikan makna yang terkandung dalam setiap
produk-produk mereka ke dalam kampanye
pemasaran yang berbiaya tinggi karena konsu-
men pun tidak secara otomatis dapat menurun-
kan atau menyerap makna yang dimaksudkan
dari tampilan produk tersebut. Artinya bahwasa-
nya produk yang mampu mencitrakan dirinya
dan menarik perhatian konsumen adalah produk
yang dianggap dapat berkomunikasi dengan
konsumennya. Memang perbedaan yang terdapat
diantara desainer dan konsumen dapat diasumsi-
kan dapat ditelisik dan diperoleh melalui literatur
yang memaparkan jarak persepsi antara persepsi
seorang desainer ahli dan bukan ketika me-
rumuskan persepsi melalui berbagai metode eva-
luasi yang mencecar sejumlah stimulan.

Kita dapat menjajarkan beberapa produk
dengan berbagai bentuk, baik yang rumit
(abstrak) hingga yang berbenuk sederhana dalam
sebuah etalase tanpa diberikan tagging harga.
Lalu meminta konsumen untuk memberikan
penilaian terkait kesukaannya dan tebakan harga.
Sebagaimana yang ditampilkan pada gambar 2,
berikut:

(A)




|
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(B)

©

Gambar 2. (A) Bentuk bidang datar polos tanpa
olahan bentuk; (B) Bentuk dengan bidang olahan
pada satu sisi; (C) Bentuk dengan bidang olahan

simetris.
Sumber: http://store.depopelita.com,
http://www.luckyelektronik.com

Bagaimana persepsi konsumen ketika
diperhadapkan kepada ketiga produk yang sama
pada gambar 2 tersebut? Pada kasus ini kon-
sumen belum diperhadapkan kepada tag price
ketiga produk tersebut. Pasti dari persepsi
konsumen dapat dipastikan akan memberikan
penilaian bahwa produk ‘C’ memiliki desain
dengan tampilan yang elegan; produk ‘B’
memiliki tampilan yang modern; produk ‘A’
dengan desain tampilan sangat sederhana. Lalu
ketika dimintakan persepsi konsumen terkait
harga ketiga produk, pastilah konsumen
menjatuhkan harga produk ‘C’ jauh lebih mahal
ketimbang produk ‘A’ dan pada kasus ini produk
‘B’ oleh konsumen dikategorikan pada produk
medium dengan tag price medium pula. Artinya
apa yang dipersepsikan oleh konsumen telah
dipersepsikan oleh desainer melalui tampilan
produk rancangan mereka.

Asosiasi referensi bentuk berdasarkan
(gambar 1) di atas memberikan stimulus jawaban
terhadap desainer untuk dapat membangun imej

bentuk gagasan produk rancangan mcrcha Aps
yang menjadi syarat tahapan dijadikan da-. «ls
bentuk ke dalam gagasan setiap rancangan
Kemudian gagasan-gagasan bentuk toiahad
dikembangkan dengan mengusung (e o
gaya dalam desain semakin meningkath.an nils
persepsi konsumen, seperti gagasan Thepsiesd
dengan gaya retro yang diusung produk difu ek
ini:

Gambar 3. Gagasan bentuk dengan gay.a o
Sumber: http://pasar-harga.blogspot.co !

Desainer pemula maupun desamcr non
profesional yang dikenal memiliki penyctibivng
yang lebih dangkal dan melihat kurang «commn
nalities memiliki perbedaan antara objcl -y
menarik dari para ahli. Para ahli. oleh karcnan
dapat menghadirkan atribut yang lebili bt
dari objek (Chi et al., 1981). Selain itu. de .
pemula atau non-profesional dalam iyl
bentuk senantiasa berasumsi bahwa v
atribut patutlah senantiasa didasarkan kejol
kemampuan mereka tanpa  mempaihanl 4
persepsi konsumen sebab mereka meneanyy
bahwa konsumen mestilah memiliki wawy
persepsi yang dangkal disbanding mercha

Ketika seseorang menganggap hon .t
sebagai non-profesional dalam persoalan v
dan desainer dianggap menjadi ahli, maka dop
disimpulkan bahwa konsumen memiliki pon
tahuan desain yang kurang atau Kuahitatl
desainer. Sebuah literatur juga membenal
anggapan desainer pemula tersebut  bulios
setidaknya satu studi menunjukkan = ales
perbedaan ini memang ada antara konsumen
desainer. Sebagai mana yang diungkaph:n <!
Hsu et al. (2000) menemukan bahwa |oul
mencetak sejumlah produk dengan atribut .ot
kematangan olah bentuk, unsur emosional v
kelembutan, dimana konsumen menilar b
berbeda dari desainer dan kurang mampu mm




|
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bedakan antara penampilan yang berbeda ter-
scbut.

Berdasarkan penjelasan yang telah diurai-
kan di atas menunjukkan bahwa persepsi kon-
sumen cenderung lebih isoteris dalam mem-
berikan penilaian seperti kesan wunity, balance,
kekinian, konservatif dan kuat. Dari sekian
penjelasan mengenai gagasan bentuk, konsumen
sesungguhnya memiliki impresi yang kuat dalam
membangun persepsi dan oleh sebab itu pula
seorang desainer mestilah mampu mengevaluasi
produknya dengan mempertimbangkan persepsi
konsumen dalam hal gagasan bentuk dan pe-
milihan material.

Seorang desainer semestinya memiliki
kemampuan evaluasi empiris dalam mengolah
dan menganasir data yang berasal dari umpan
balik respon persepsi konsumen terkait gagasan
olah bentuk dan material.

Proses penelitian ini mengidentifikasi atri-
but produk yang digunakan oleh konsumen
dibedakan menjadi dua bagian. Bagian pertama,
atribut tampilan diidentifikasi berdasarkan per-
sepsi konsumen yang terkategorisasi dalam
berbagai tampilan. Pada bagian kedua, dengan
mengkomfirmasi atribut tampilan yang disedia-
kan menggunakan proses structural Equation
Modeling yang umumnya digunakan untuk
menunjukkan hubungan mereka dengan desk-
ripsi secara terpisah. Kemudian atribut-atribut
lersebut  divalidasikan kepada kelompok-ke-
lompok konsumen yang berbeda untuk digene-
rulisasikan. Tahap ini penting dalam penelitian
uji cksperimental untuk mereduksi resiko yang
bias saja terjadi.

Menginisisasi kemampuan mengolah atri-
but bentuk kepada mahasiswa desain diperlukan
metode  dengan  sejumlah  tahapan-tahapan
dimulai dari tahapan paling dasar. Tahapan
tersebut adalah; 1) tahapan dasar pengenalan
bentuk, 2) tahapan bangun dan olah bentuk, 3)
tuhapan pengembangan bentuk, 4) tahapan
sinkronisasi bentuk, 5) tahapan anasir bentuk, 6)
tuhapan persepsi bentuk, 7) tahapan aplikasi
bentuk, 8) tahapan generating. Secara kese-
luruhan pada akhirnya ditujukan kepada mem-
bangun kepekaan asosiasi dan persepsi bentuk.
Dimaksudkan untuk memiliki kemampuan
membangun trend.

Membangkitkan Atribut Penampilan Produk
asumsi

Terdapat beberapa perbedaan

antara konsumen dan desainer (Hsu et al., 2000),

kemudian diputuskan bahwa atribut harus
dihasilkan oleh konsumen karena mereka akan
memberikan beberapa pengetahuan tambahan
tentang bagaimana makna dihasilkan dari
penampilan sebuah produk. Untuk melakukan
hal ini, dirancang kategori-kategori penugasan
yang dirancang untuk menghasilkan tampilan
atribut, seperti mengkategorisasikan obyek se-
cara alami terkait objek yang mereka lihat untuk
mercka pahami (Rosch, Mervis, Gray, Johnson,
& Boyesbraem, 1976).

Dalam setiap proses kategorisasi, penge-
lompokan yang dibuat berdasarkan kesamaan
persepsi dan perbedaan antara objek. Jika
seorang ahli dan non-profesional memperoleh
makna vang sama dari objek yang menarik,
maka kategorisasi benda-benda ini tidak akan
berbeda di antara mereka.

Atribut tampilan didasarkan pada persepsi
konsumen, Oleh karena itu, secara ringkas di-
identifikasi sebagai perbedaan penampilan
produk.

Untuk menghasilkan atribut ini, berbagai
macam produk konsumen juga memasukkan
unsure penilaian soal daya tahan produk sebagai
bahan pertimbangan dalam memutuskan untuk
membeli disamping keputusan untuk mem-
pertimbangkan soal tampilan visual dengan
unsure estetika ataupun unsure simbolik produk.
Namun, produk yang tahan lama juga dapat
didekati dengan motivasi untuk dinilai pada
fungsi atau kemudahan penggunaan (Bloch,
1995; Creusen & Schoormans, 2005; Dawar &
Parker, 1994; Norman, 1988).

Unsur motif juga dapat mempengaruhi
persepsi (Barsalou, 1991; Olson & Reynolds,
1983). Dengan demikian, ketika atribut ter-
bentuk untuk mendapatkan respon seorang
konsumen hanya termotivasi untuk menilai
produk pada estetika (misalnya lukisan), atribut
tampilan yang menarik melengkapi motif
fungsional mungkin diabaikan.

Proses terakhir dari persepsi adalah
memberikan interpretasi atas stimuli yang di-
terima oleh penglihat. Setiap stimuli yang
menarik perhatian penglihat baik disadari atau
tidak disadari, akan diinterpretasikan oleh
penglihat. Proses interpretasi membuka kembali
berbagai informasi dalam memori penglihat
yang telah tersimpan dalam jangka waktu yang
lama yang berhubungan dengan stimulus yang
diterima. Interpretasi itu didasarkan pengalaman
pada masa lalu yang tersimpan dalam memori
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jangka panjang (long term meniory). Penglihat
menginterpretasikan stimulus yang sama secara
berbeda.( Setiadi, Nugroho J. Perilaku Kon-
sumen, Konsep dan Implikasi untuk Strategi dan
Penelitian Pemasaran. Prenada Media, Jakarta,
2003, h. 171 - 176)

Beragam produk yang digunakan dalam
penelitian ini harus memfasilitasi berbagai ma-
cam atribut yang akan timbul karena motif yang
berbeda dalam penilaian penampilan produk
yang terbukti unggul soal daya tahan produk.

Dengan cara ini, tampilan atribut secara
umum yang berlaku menjadi motif konsumen
dalam melakukan pemebelian

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini dilakukan dengan
mengambil metode kros-cek dengan men-
konfirmasi antara gagasan bentuk yang dihasil-
kan oleh mahasiswa desain (terkait mata kuliah
nirmana trimatra) sebanyak 45 orang mahasiswa
dengan sampling responden peserta sebanyak 50
mahasiswa (25 perempuan dan 25 laki-laki,)

Stimuli

Dengan memperlihatkan foto-foto yang
berisi; 1) eksplorasi bentuk rancang bangun
sebanyak, 2) bentuk dengan stimulant produk
tertentu sebanyak, dan 3) foto-foto produk.
Kemudian diminta kepada partisipatoris untuk
memberikan tanggapan langsung ketika diper-
lihatkan gambar dalam foto-foto tersebut.

Untuk tujuan generalisasi, produk-produk
ini dipilih untuk menjajaki/menjamin bahwa
berbagai kemungkinan motif pembelian juga
diperhitungkan. Misalnya, lampu meja lebih
mungkin untuk dibeli untuk alasan estetika,
sedangkan untuk pembersih vakum motif
fungsional dianggap lebih penting. Motif beli
yang berbeda juga terlihat dalam kategori.
Misalnya, bunga-bunga, warna-warni jam mung-
kin dipilih untuk alasan estetika, sementara
polos, jam putih mungkin dipilih

Untuk produk yang memiliki merek dan
terlihat, nama merek telah dihapus sebelumnya
untuk mencegah pengaruh dari nama merek pada
proses kategorisasi.

Prosedur

Responden secara individual dikonfirmasi

/diwawancarai. Diberikan instruksi dan meng-

informasikan kepada mereka terkait (upasisd
dan kemudian meminta peserta untuk g
kategorikan dan memilah foto-foto burdazaika 3
persepsi tampilan. 3

Setelah melakukan pemilahan dan baie
gorisasi stimuli ke beberapa kelompok ke =

dian responden kembali diminta untuk il
berdasarkan kemiripan hingga mengerucul wwes
nyisakan dua kategori.

Selanjutnya responden diminta ik
memberikan persepsi berdasarkan stimuli yang
diterima dan diresponnya, termasuk ali. s
alasan kesukaan mereka. Wawancara Jducham

dan ditranskrip untuk analisis lebih lanjut

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah kegiatan memilah, mengclomynd
kan dan mereduksi respon berdasarkan ~tinla
dan alas an pengambilan keputusan. Kcnndiai
kelompok foto yang telah direduksi hinyya s
kelompok dibuatkan deskripsi sederhana dalai
bentuk poin-poin singkat.

Langkah selanjutnya diselekst berehaink an
hasil deskripsi yang disebutkan hingga meig
hasilkan kesimpulan stimuli atribut yang mclcbat

pada bentuk yakni atribut poin 1 merujuk juils
a) moderen, dan b) sederhana.

Hasil lain yang diperoleh adalali lis
dasarkan rumusan atribut pembentuk poereps
terhadap bentuk; a) warna, b) bentuk, ¢) tvl i
d) swrface, d) size, e) kontras, f) sunctii yi
orientasi, h) berat.

Berdasarkan tujuan dari penclitiin i
adalah untuk memperoleh atribut yang lnaes
digunakan untuk memberikan gambaran v
dari persepsi konsumen, dan atribut istineus

tersebut hanya akan berkontribusi pada tinyha
rendah. Oleh karena itu, Kkriteria pemilain
dengan penilaian cukup konservatif. kiitciia
konservatif ini dipilih terutama Karena ini bayp s

dari penelitian ini adalah eksplorasi. [.anyhil
terakhir dalam mempersempit deskripsi tampibai
yvang tersisa (kuno, Klasik, oldish, berends
kitsch, retro, fungsional, sederhana,
bosankan, polos, berwarna, lucu, lucu. tial
biasa, bulat, oval, minimalis . ramping. Iutu
ristik, modern, abadi dan persegi panjang) adalil
untuk menghilangkan deskripsi bulat, pery
panjang, oval, berwarna dan berenda haicin
mereka adalah sifat fisik dari suatu produk

T
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Langkah berikutnya adalah untuk me-
lakukan analisis komponen utama dengan rotasi
varimax untuk mengidentifikasi atribut yang
mendasari deskripsi tampilan. Sebuah model
dengan tiga-atribut, yakni: atribut Keseder-
hianaan, Modernitas dan Playful. Pada akhirnya,
tiga atribut diidentifikasi mendasari deskripsi
produk yang dihasilkan oleh konsumen di bagian
| penelitian 1. Ketiga atribut Modernitas (yang
berisi deskripsi modern, kuno, klasik, oldish,
ramping, futuristik, kitsch dan retro); Keseder-
hanaan (yang terdiri dari deskripsi sederhana,
fungsional, polos, membosankan, tidak biasa dan
Playfulness  (dijelaskan
menyenangkan dan lucu). Beberapa gambar
yang dimintakan untuk dipersepsi, sebagai
berikut:

Giambar 4. Persepsi bentuk oldish unsur klasifikasi
produk moderen
Sumber: naindien.com, diakses 12 Mei 2016

Giambar 5. Persepsi bentuk classic unsur klasifikasi
produk moderen
Sumber: naindien.com, diakses 12 Mei 2016

Gambar 6. Persepsi bentuk Playfulness unsur
klasifikasi produk moderen
Sumber: naindien.com, diakses 12 Mei 2016

= SSeo

Gambar 6. Persepsi bentuk futuristik unsur klasifikasi
produk moderen
Sumber: NN

Mengkonfirmasi dan memvalidasi Atribut
Penampilan Produk

Tiga atribut tampilan Modernitas, Kese-
derhanaan dan Playfulness yang diidentifikasi
dalam bagian pertama dari penelitian (58
peserta), dikonfirmasi oleh bagian kedua dari
penelitian ini. Berikut diagram bagaimana
tampilan atribut diproduksi oleh konsumen.

Atribut Tampilan

Gambar 7. Desainer meramu tiga atribut.

Kompleksitas adalah atribut desain yang
digunakan oleh desainer (Veryzer, 1995; Ellis,
1993) yang berlawanan (dan karena itu ber-
korelasi dengan). Kesederhanaan atribut yang
diidentifikasi dalam penelitian ini. Modernitas
juga dijelaskan oleh desainer dalam literatur
sebagai atribut penampilan yang penting di mana
penilaian produk berdasarkan (Creusen &
Schoormans, 2005; Ellis, 1993). Kita dapat
menyimpulkan bahwa konsumen dan desainer
menunjukkan komunalitas bagaimana atribut
yang mereka anggap dari penampilan produk.
Penelitian ini sekarang memberikan bukti
empiris bahwa kedua atribut yang digunakan
oleh desainer memang juga digunakan oleh
konsumen. Namun, salah satu atribut yang di-
temukan dalam penelitian ini, Playfulness,

- secara kualitatif berbeda dari atribut yang

disebutkan dalam literatur, menunjukkan bahwa
desainer mungkin memiliki pengetahuan lebih
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dalam dari konsumen. Atribut Playfulness ber-
fungsi sebagai penambah atau penguat atribut.
Penggunaan banyak kelompok produk

. yang berbeda dan divalidasi dengan kelompok-

kelompok yang berbeda dari produk menjamin
bahwa atribut yang ditemukan tidak hnya pada
produk-produk tertentu dan informatif. Selain
itu, produk yang digunakan mencerminkan
variasi pada pasar dan dengan demikian berbagai
motif yang konsumen menggunakan (Bloch,
1995; Creusen & Schoormans, 2005). Namun,
sejauh yang kita tahu, asumsi ini tidak memiliki
dasar empiris sampai sekarang. The generali-
zabilty dari tiga atribut kami memungkinkan
bagi desainer untuk benar-benar menggunakan
atribut ini dalam proses desain produk baru
untuk kategori produk yang berbeda.

Selain itu, karena fakta bahwa konsumen
diminta untuk mengkategorikan berbagai kate-
gori produk, atribut yang dijelaskan dalam
penelitian ini adalah yang bersifat abstrak.
Pendekatan ini membuat atribut kurang mudah
untuk fisik merealisasikan sebagai desainer
mungkin ingin. Di sisi lain, hal itu memberikan
gambaran umum tentang apa yang konsumen
merasa yang memungkinkan peneliti untuk
fokus pada menerjemahkan atribut-atribut ini
menjadi pedoman bagi desainer untuk mem-
biasakan penampilan produk dengan preferensi
konsumen. Desain merupakan sumber penting
dari diferensiasi dari produk lain dj pasar
(Hammer, 1995; Kotler & Rath, 1984; Lobach,
1976; Lorenz, 1986; Pilditch, 1976; Veryzer,
1995), atribut yang didefinisikan dalam
penelitian ini memberikan kesempatan untuk
lebih sah menilai reaksi konsumen terhadap
desain produk dan dapat memberikan per-
usahaan keunggulan kompetitif. Misalnya,
atribut yang melekat pada nilai-nilai merek
perusahaan dan atribut spesifik produk (missal-
nya, maskulinitas untuk botol wiski:. Schoor-
mans et al, di tekan), dapat digunakan untuk
menilai tingkat di mana penampilan produk
tertentu sesuai dengan selera dan keinginan
kelompok sasaran konsumen atau atribut
perusahaan ingin berkomunikasi dengan kon-
sumen (Mugge et al., 2008). Untuk menilai nilai
dari  penampilan produk untuk konsumen,
peringkat pada atribut penampilan produk dapat
dikumpulkan. penampilan produk yang di-
maksudkan ~ kemudian dapat  dibandingkan
dengan yang dinilai, dan atribut di mana
penampilan yang dimaksudkan dan aktual

berbeda dapat diidentifikasi. Ini lebil A
ditindaklanjuti untuk desainer produk i -
kedar mengetahui yang salah satu dari bl g
konsep menarik yang paling kepada kon-ume

karena dengan cara ini ada beberapa ik g
tentang bagaimana untuk memperbaiki penan
pilan untuk membuat lebih baik sejalan denga

menargetkan preferensi konsumen.

Gambar 9. Tampilan rumit sebuah jam i,

Bagaimana persepsi konsumen terliadag
desain sebuah jam tangan? Beberapa kon-iies
menilai produk berdasarkan pertimbangan L

seperti popularitas produk, pertimbangn 1.4
produk. Menjadi tugas mahasiswa untul 1. ..
lisik dengan berbagai pertanyaan dan liilig s

pertimbangan rumusannya.

Salah satu atribut menekankan pada 1. .,
derhaan bentuk. Apakah desain vany 1w
(gambar 9) bukankah desain yang diangpap laib

itu adalah desain yang memiliki Pl as
sederhana? Lantas bagaimana produk \ g
memiliki tampilan yang rumit. Mahasiswa o s |
memahami bahwa bentuk yang rumit . 44
visual haruslah mampu  didefinisikan 1l s
kerumitan bentuk mestilah mampu il

hanakan dalam pengorganisasian dan i
patan elemen dengan baik, Justru menpadi ies

lihat dengan tampilan sederhana. Produlk ek
gambar 9 memperlihat asosiasi perscpsi aliilud
sederhana.

Hal ini umumnya diketahui bl
menghargai penampilan yang menvatu s

keseimbangan dan harmonis (Ellis, 191
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fertimbangan ini tidak boleh diabaikan dalam

. merancang suatu produk. Oleh karena itu modzl
{iga-atribut kami tidak harus mengganti atribut -

yang telah disebutkan dalam literatur. Kami
ienyampaikan bahwa atribut diidentifikasi
ilalam penelitian ini adalah tambahan berharga
dan juga harus diperhitungkan saat merancang
penampilan. suatu produk. 'atribut ini dapat
digunakan dalam briefing untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih baik dari apa yang
desain  produk baru harus meng-
ungkapkan. Atribut juga dapat digunakan ketika
mengumpulkan umpan balik konsumen pada
honsep produk.sifat fisik mendasari atribut

penampilan (Veryzer, 1999;. Geistfeld et al,

1977).

Dengan cara itu seorang desainer yang,
inisalnya, ingin beradaptasi produk untuk terlihat
lebili disederhanakan untuk konsumen akan
memiliki gagasan yang lebih baik tentang bagai-
mana untuk mencapai hasil tersebut. Sebaliknya,
karcna tren saat ini dan mode mempengaruhi
pandangan téntang atribut, hubungan langsung
antara atribut dan sifat fisik akan berubah dari
witktu ke waktu yang akan membuat penerapan
lnibungan ini tidak stabil dari waktu ke waktu
ilemigan & Easterling, 1990). Misalnya, di
inhun  1980-an. produk sudut yang modern,
seinentara sekarang bentuk organik yang lebih
kontemporer

SIMPULAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
memberikan  pengetahuan tentang persepsi
konsumen terhadap tampilan produk dengan
mengidentifikasi atribut tampilan yang kon-
sumen gunakan untuk membedakan penampilan
produk. Atribut yang terbukti stabil di berbagai
kelompok  konsumen menunjukkan bahwa
imercka bersifat universal. Selain itu, atribut yang
ilivalidasi antara kelompok yang berbeda dari
produk dan karenanya generalizeable dan tidak
kitegori produk tertentu.

Atribut Modernitas, Kesederhanaan dan
I"layfulness memberikan wawasan ke dalam apa
yang konsumen merasa ketika menilai penam-
pilan produk yang bertentangan dengan atribut
penampilan  yang dijelaskan dalam literatur
haliwa sebagian besar ahli-based dan dihasilkan
dengan rangsangan buatan (misalnya Orth &
Malkewitz, 2008; Henderson et al. 2004; Ellis,

1993; Veryzer & Hutchinson, 1998). Tiga atribut
yang dihasilkan oleh konsumen dan didasarkan
pada penampilan produk tahan lama. atribut ini
tidak boleh dianggap sebagai menggantikan
atribut dijelaskan dalam literatur. Namun, pene-
litian ini telah memberikan wawasan persepsi
konsumen dari penampilan produk tahan lama,
dan atribut ini dapat memberikan panduan
berharga untuk desainer ingin membiasakan
dirancang penampilan produk mereka dengan
preferensi konsumen.
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